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(b) October 2020
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(c) November 2020
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Gambar 2: Indeks Dst bulan (a) September 2020, (b) Oktober 2020, dan (c)
November 2020 (Sumber: http://wdc.kugi.kyoto-u.ac. jp)

penurunan medan magnet
antarplanet utara-selatan (Bz)
terutama ketika terjadi

peningkatan aktivitas geomagnet.

Pada bulan September 2020,
aktivitas geomagnet diawali
dengan kondisi tenang.
Kemudian menjelang akhir bulan,
tepatnya pada tanggal 24
September 2020 terjadi
gangguan sehingga kondisi
geomagnet menjadi aktif.
Keadaan ini berlanjut sampai
tanggal 28 September 2020. Hal
ini terlihat dari indeks K yang
mencapai nilai 4 (gambar 1(a)).
Puncak penurunan indeks Dst
terjadi pada tanggal 28
September 2020 pukul 04.00 UT
yaitu -57 nT (Gambar 2(a)). Di
daerah lintang tinggi, terjadi
substorm yang telihat dari indeks
Ae cukup tinggi, mencapai 1300
nT dan indeks Kp maksimum

bernilai 5. Kejadian substorm ini
mengakibatkan cahaya pendar
kehijauan yang disebut dengan
Aurora menghiasi langit di
belahan Bumi bagian utara.
Kecepatan angin Matahari
mengalami peningkatan dari 300
sampai 650 km/s. Densitas
meningkat sampai 20
partikel/cm? dan medan magnet
antarplanet utara-selatan
menurun sampai -9 nT. Kondisi
aktif ini disebabkan oleh arus
angin Matahari berkecepatan
tinggi (high-speed stream) yang
berasal dari lubang korona yang
memanjang dari utara hingga
ekuator Matahari.

Kondisi geomagnet berada pada
level tenang sepanjang bulan
Oktober 2020. Indeks K tertinggi
mencapai 3 (gambar 1(b)) dan
indeks Dst minimum -34 nT pada
tanggal 24 Oktober 2020 pukul

06.00 UT (Gambar 2(b)). Akan
tetapi di daerah lintang tinggi
terjadi beberapa kali substorm
dengan intensitas kecil terlihat
dari indeks Ae kurang dari 1000
nT dan indeks Kp maksimum
bernilai 4. Hal ini menunjukkan
gangguan geomagnet yang
terjadi dan berpengaruh di lintang
tinggi tidak cukup kuat sehingga
tidak mencapai lintang rendah.
Peningkatan aktivitas geomagnet
terjadi kembali pada tanggal 22
November 2020. Indeks K pada
saat itu bernilai 4 (gambar 1 (c))
dan indeks Dst minimum bernilai
-43 nT pukul 09.00 UT (Gambar
2(c)). Terjadi beberapa kali
substorm dengan intensitas
cukup besar terlihat dari indeks
Ae kurang dari 1500 nT dan
indeks Kp maksimum mencapai
5. Kecepatan angin Matahari
mengalami peningkatan dari 320
sampai 670 km/s. Densitas
meningkat sampai 30
partikel/cm? dan medan magnet
antarplanet utara-selatan
menurun sampai -8 nT. Kondisi
aktif ini disebabkan oleh arus
angin Matahari yang bergerak
cepat berasal dari lubang korona
yang cukup besar dari kutub utara
sampai arah selatan Matahari.
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Dari pengamatan jaringan
komunikasi Automatic Link
Establishment (ALE) sirkuit
komunikasi Biak—Bandung (jarak
3.214 km) selama bulan
September dan Oktober 2020,
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